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Kemampuan penalaran mempunyai peran penting bagi siswa. Namun
kemampuan penalaran siswa saat ini tergolong rendah. Salah satu metode penalaran
adalah dengan menggunakan penalaran analogi. Penalaran analogi merupakan
suatu konsep berpikir atau bernalar tentang hal baru yang diperoleh dari sesuatu
yang sudah diketahui siswa sebelumnya dengan memperhatikan kesamaan-
kesamaannya. Sedangkan dalam masalah matematika, kemampuan penalaran
analogi matematis membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
memiliki konsep sama atau serupa. Dalam hal ini peneliti menghubungkan
penalaran analogi matematis dengan tipe kepribadian extrovert dan introvert. Untuk
mengetahui kemampuan penalaran analogi matematis siswa, peneliti menggunakan
empat indikator penalaran analogi matematis meliputi encoding, inferring,
mapping, dan applying.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan proses penalaran
analogi matematis siswa dengan tipe kepribadian extrovert dalam menyelesaikan
masalah bangun ruang sisi datar. 2) Untuk mendeskripsikan proses penalaran
analogi matematis siswa dengan tipe kepribadian introvert dalam menyelesaikan
masalah bangun ruang sisi datar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah MTsN 2
Trenggalek. Subjek penelitian ini terdiri dari 2 siswa dengan tipe kepribadian
extrovert dan 2 siswa dengan tipe kepribadian introvert. Metode yang digunakan
meliputi pemberian angket, tes tulis, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data pada penelitian ini dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Kemampuan penalaran analogi matematis
siswa dengan tipe kepribadian extrovert mampu memenuhi keempat indikator
penalaran analogi matematis yaitu encoding, inferring, mapping, dan applying. 2)
Kemampuan penalaran analogi matematis siswa dengan tipe kepribadian introvert
hanya mampu memenuhi dua indikator penalaran analogi matematis yaitu encoding
dan inferring, serta belum mampu memenuhi indikator mapping, dan applying.
Siswa introvert kurang yakin dengan hasil jawabannya dan terlalu hati-hati
sehingga melupakan informasi penting dari masalah serta malu bertanya meskipun
belum bisa.

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah diharapkan hasil penelitian ini bisa
menjadi acuan dan rekomendasi untuk penelitian di tempat lain dan pada subjek
yang berbeda.
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Reasoning abilities have an important role for students. However, students'
reasoning abilities are currently relatively low. One method of reasoning is to use
analogical reasoning. Analogical reasoning is a concept of thinking or reasoning
about new things obtained from something students already know before by paying
attention to similarities. Meanwhile, in mathematical problems, mathematical
analogical reasoning skills help students in solving problems that have the same or
similar concepts. In this case, researchers relate mathematical analogical reasoning
to extrovert and introvert personality types. To determine students' mathematical
analogical reasoning abilities, researchers used four indicators of mathematical
analogical reasoning including encoding, inferring, mapping, and applying.

The objectives of this research are: 1) To describe the mathematical analogy
reasoning process of students with extrovert personality types in solving flat-sided
geometric problems. 2) To describe the mathematical analogy reasoning process of
students with an introverted personality type in solving flat-sided geometric
problems.

This research uses a qualitative approach with a case study type of research.
The location used in this research is MTsN 2 Trenggalek. The subjects of this
research consisted of 2 students with an extrovert personality type and 2 students
with an introverted personality type. The methods used include administering
questionnaires, written tests, interviews, and documentation. The data analysis
technique in this research uses data reduction steps, data presentation, and
conclusions.

The results of this research are: 1) The mathematical analogical reasoning
abilities of students with extrovert personality types can fulfill the four indicators
of mathematical analogical reasoning, namely encoding, inferring, mapping, and
applying. 2) The mathematical analogical reasoning ability of students with an
introverted personality type is only able to fulfill two indicators of mathematical
analogical reasoning, namely encoding, and inferring, and is not yet able to fulfill
the mapping and applying indicators. Introverted students are less confident about
the results of their answers and are too careful so they forget important information
from the problem and and embarrassed to ask even though they can't yet.

Suggestions for future researchers are that it is hoped that the results of this
research can become a reference and recommendation for research in other places
and on different subjects.
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